BAB II

SHOLAWAT WAHIDIYAH

A. Pengertian Sholawat Wahidiyah

Pengertian Sholawat Wahidiyah, secara etimologi
"Wahidiyah'" berasal dari kata '"Wahidun'" yang berarti
satu, sedang menurut istilah Wahidiyahk adalah istilah
yang digunakan dalam - pengamalan dan penerapan rasa
kesadaran terhadap keesaan Allah.

Di dalamnya terkandung pengamalan daIam penerapan
dari rumusan sifat-sifat wajib Allah vyang 20, dan
dimanifestasikan; dinyatakan dan diikrarkan secara riil

dengan syahadat tauhid, yiatu:
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Sebagaimana kita ketahui bahwa kedya puluh sifat itu
milik Allah.

Untuk menghayati dan menerapkan +iilmu tauhid ini
hukumnya wajib, maka mencarinya pun wajib. Sebab ilmu
tanpa amal akan tidak berguna. Penerapannya, kita harus
selalu menyadari di hati, bahwa wujud kita sebagai

makhluk 1ni, diwujudkan oleh Allah, tidak berwujud dengan



sendirinya. Jadi billah, sami'ul Kholgi bi sama'illah,
dan seterusnya.

Bila tidak disadari dalam hati rasa billah itu,
pasti binafsi sehingga ia menjadi syirik, karena
menyekutukan/menyamakan dirinya dengan Allah yang
mempﬁnyai sifat giyamuhu binafsihi.

Untuk menempuh dan menerapkan ilmu ini, cara yang
dipakai oleh pengamal Wahidiyah dengan bermujahadah
memakai sholawat, sebab menurut pengamalan cara ini dapat
sampai pada hakekat ilmu tauhid hingga sampai pada rasa
dan perasaan hati. Hal ini berarti dia dapat sampai pada
ilmu Wahidiyah, sebagaimana tercantum dalam kitab insan
kamil. "Seorang yang menempuh ilmu tauhid hingga menjadi
rasa dan perasaan hati terus, maka sebab dari_ beberana
iimu tauhid itu, ia bisa memiliki ilmu fauhid."

Untuk mempercepat proses dalam menguasai Wahidiyah,
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maka disusunlah doa-doa yang mengaran Ke ara T
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yang diberi nama doa wahidiyah, kemudian karena
redaksionalnya/susunannya dibarengi dengan sholawat, maxa
rangkaian doa sholawat tersebut diberi nama '"Sholawat

Wahidiyah".

Sholawat Wahidiyah adalah rangkaian doa sholawat
untuk tasyakur penghormatan, ta'dzimah wa mahabbatan
kepada junjungan kita Billah. Pengalamannya merupakan
sebagian dari amal ibadah sunnah kepada Allah Swt.

melaksanakan perintah-Nya.



B. tiwbulnya Sholawat Wahidivah

Gearakan shalawat Wahidivah diciptakan oleh ~pengasuh
ronmdolk Pesantren FKedwiglo, Dess RBandar Lor, Kecamatan
Mojoroto, Kediri, Jawa TVTimuw yaitu K.H. Abdoel HMadiid
a1 oef.

Pengenalan gerakan dan ajaran Wahidivah sebenarnya
berjalan melalui proaéﬁ vang panjang selama lima tahun.
Seperti  telah dijelaskan di atas bahwa pada tahﬁn 19592,
K. Abdoel Madjid_menerima alamat ghaib vang berisikan
alvititan agar  menyampaikan .Eil..la.tl.l ajaran shalawat vyvang
memperbaiki, membangun dan mengangkat mental masyarakat
untul. sadar dan selalu wengingat kepada A;lah dan Rasul-
Mya, melalui jalan batiniyah. Dalam usahanya u:ituk memper-—
bailinya itu, ia senantiasa membaca atau berwirid sholawat
Badawi , Nafiyah dan lain—lainnya.

Femidian di talwn 1963, ia menerima alamat ghaib laqi
vyaitu pertama untuk cepat—cepat memperbaiki mental masya--
tabat, Keaudian ia menyvusun suatu shalawat bahidiyvah dan
ajaran ini  baru ia sampaikan kepada para santri Pondok
Pesantren Kedunglo dan masvarakat sekitarnva, setelah ia

menerima alamat ghaib yang ketiga kalinya, yang berisikan
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ancaman fika ia tidak cepat-cepat mengangkat moyral masya-
rakat melalui saluran batinivah.

K.H. Abdoel Madiid Ma‘roef saat itu dikenal oleh
masyvarakat sBebagal seorang mu alim, karena ia dengan
repemimpinannya di Pondok FPoesantren Kedunglo telah dapat
merubah  lingkungan masyarakat sekitarnya. sehingga ia
aeragsa diberi isvarat alamat ghaib, untuk mencarli pola
dabwaly dan amalan vang sesuai serta bisa dan mudah diteri-
ma oleh masyarakat.

Sesungaubhya peney inaan alamat ghaib plah KM Abdoel
Madiid Ma'roef tidaklah terlepas dari situasi masyarakat
Fesantren Kedunglo saat itu, dan secara usum masyarakat
litan, vang sangat diperhatikan oleboya. Sebagaimana penae—
Fapan  elaran Wahidivah, vaitﬁ-gﬂanqatur kehidupan dunia
inlt meniadi kehidupan vaeng baik dan benar yang diridioi
Sllah BWIY, Sesuai dengan anjuran Allah menciptakan meanu-
sia, yang ditetapken dalem Al-Gur ' an surat Ade~Dzariyat
aval %6 10
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frtinve 3 "Dan aku tidek menciptaken iin den manusia
melainkan supayva mereka menyenbah—Ku®.
Keprihatinan inilaeh vang kemudian menbawanys heperenungai,

bagaimana menaembalikan pola hidup masyarakat saat ity
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sehingga wmeniadl manusia yang selalu ingat kepada Allah

dan ) asulnyva, senpunyal akhlag seuvlia dan terpuii.

dJadi ada dua motif munculnya gerakan shalawat Wahidi-
vali yaltu s
e Mobtift Intern : F.H. Abdoel Madild merasa mendapatkan

alamat ghalb yang diterimanya untuk
winvaspailkan alaran agama dan  serubah
beadaan masyarakat ke arah veng lebih
bail .

v Hotif Eketern 1 vaitu tuntunen den kepadasn masverakat
yvang  jauh eonyiepang &arl ajaran dan
syat'i‘et Islam.

Sebagaimana telah dikemukakan dimika, balwa proses
ponciptaasnnve dilatar helakanni oleh kondisli maovarskat
yang mental agamanya sangat mespribatinkan, cehingaa
diperlukan untuk mesperbaikinve dengan jalan batiniveh.

Dialam kondiel demikian ins K.H. Ma‘roef conerengkan
alamat-~alanat ghoib menisdi sebuah shalawat, vena diguna—
kan sebagail sarana bathin untuk eengatasi keadeen dokaden—
i muraia

fddepiny bentuk  shelawat ind  dianggep boliaun V&
paling sesuai pada saat itu, karena ia mengandung Jdo e~
do a selanabl. Rumusan deri sholawat vang dikarangnya pada

aulanya adalah sebagel borikat g
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Falimat ini kemedian digsebut sebagai sholawat wma’ri-
fat. amalan pertame kali diberikan kepada Abdul  Jdaldil
aantri  kKedonglo, dan selaniutaya diperintahkan untuk
menyampaikan pada beberapa santri laimnnyva. fTernvata para
pengawal menaalami perubahan maental dalan qikag hidugnya,
yritu merasa sendapatkan ketentraman hati.

Beberapa waktu kémudian, terutana pula sholawat vang

Lranvi balimatnyve sebagald berikut g
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Gholawat ini selanjutnya disebut sholawal wahidiyah.
Lebih Llaniut diteranakan bahwa pada saeat K.t Abdeel
Madiid Ma‘roef memberi ceramah rutin yaitu peda acara

petme b an mingauan, tersusunlah sholawat yang ketina valitn
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Sholawal vang ketiga ini disebut sholawat Litabridi
haratil ouiub, vann yanakalannya penbacaan didaluiliunl
denqan  membaca Al-Fatihab kepada Nabi S.8.4 dan Ghaust
Hadze Al Zaman.

Pada tabun 19634 diadakan silaturrabim dengan tokoh—
takoh wlama vang telah mengamalkan sholawat ind di  rumah
k. fbdoel! dalil dan dipispin langsung oleb E.H. Abdoel
Madiid. Fertemuan ini menghasilkan 'keputusan tentanaq
susunan redaksei Sholawal Wahidivah.

Pada taihn 1964, agteiah diadakan peringaten satu
Talun sholawat Wahidivah vang pertama, diadakan di  asrama
Wahildiyah veang diikubl para pénéamal Wahidivah. Acara ini
dipimpin  langsung  oleh EH, Abdoel Ma'voef. Fada saat
ttulabh  tercetus kalimat Nidak vaa syaividina vaa Raau-
Yl lah. sebagal pelenakep amalan sholawat wabhidivah,

lahun 19658, ketikae bellauw seneranakan Bhauteu Hadzaz-

vaman besudian lahirvlah kandungan o
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falimat ini, keaudian disebut dengan latighobtsah,

vallu mwerupsban jembatan emas penghubung  tepi  juraeng
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per tahanan nafsu kebahagiaan dan bkesadaran tarhadap Allab
daunn  Rasulnldlabh. Ealimat ind tidak langsung JSicantumsbkan
dalam rangkaian bacaan sholawat Wahidiyah, tetapi dianjur-
tan bopada pengamal lawa. Demikian pula gengan  kalimet
| L Ay
Mida . i-U-U j‘!i’
Hat v peda talnur 1968 1 anghadsn tersebut dimasukkan ke
dalam  pesbacasn  atan amalan, dan senjelang pemilu pada

tabuue 1971 pembacaasmya ditambah dengan kalimat
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Demikiantah berturut—turut aamaiin hari sakin diseapuarna—
>

ban, Beirama dengsn peningkatan  siaren Wahidivabh vang

diberikan eleh beliau Hadratul Mukarvos Roeo Yahi kepada

{ifo seeuat dengan Febutuben situasi dan btondisd di deales

masyarakat. Umat manuaia baik di dalam maupun dilvar ne—

e 1. Pada tatwn 1972 dilenghkapi dengan do's pormshonan o
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ditambah dengan nida’ Mlh’“ 2 } dengan berdiri menghadap

cmpat peniuru,

labw 1978 dilengkapi dengan do'a 3

RIS ad Dt

Tahun 1980 dalam sholawat ma’'rifat di waktu  pembaca

AN\ Sl
sudaly gampai pada ;_’,é.-v,’q-‘:v‘)t»‘ \—"’J_}J 3_’1Jj.i.'.a|ubal| dengan
b 2 ' S e A s
kalimal M\\:: demikian juga L:’-l}...i.lri.._'v dan
2
- i N P /o
seberusnya  sampai dengan Lf)‘;' E}A-P) (t{‘é‘ ditambah dengan

\
kalimat : 4—-:\5'\\; '

Demikisnlaly secara wrut tuwrunmnmiva  amalan  sholawat
Wahidivah vang selalu mengalami penyempurnaan di setiap
periode, disamping ituw  penvempurnaan dari  keseluruban
pengamal an sholawat Wahidiyah, seirama dengan -peninqkatan
wiar an~aiaran bWahidivah vang diberikan beliau kepada kita,

dan sesuai denagan kebutuhan, situasi dan kondisi di  dalam

magyeal akat, baik Jdi Indonesia maupun dilvar negeri.

C. Dasar dan Tujuan Sholawat Wahidiyah
Dasar pengamalan s2liolawat Wahidivah adalah perintah
Allah dan RosulMNya. Yang terdapat dalam Al-Gur’an dan

surat Al-Ahzab ayvat 896 3



I G T T A

Artinya 1 "Sesungaulinya Allah dan Para HalajkatNgﬁ membaca

Lamhiwl avat dan kepada NHabil (Baw) wahiai or ang—-or ang
vang bariman bacalah sholawat dan sampaikan
Salem  Bebalk-baiknyva kepada-Nya (Mabi HMuabiammad
':5::111".4

Sedangkan tuiuvan—tuiunannya 3

#. be' Dzim bepada Allah dan Rasuwlullah Baw.

b. Disamping Ta’'Dzim wntuk meningkatkan vasa wmahabbal,
lepada Allah  dan Rasulhiva Saw dann mengikuti kepada
Sholawat Allah dan Para malaikatnya kepada beliau
Hasulullah Saw.

Lo tuduan akhidr darvipada pengamalan sholawat Wahidivyah
adalah penerapan ajaran lillah-billah, lirrasul-—birra-
sul, lilghoust-bilghouts, yvu'ti kulla dzi haggin haggah
dan Tagdimil abam fal aham -~ tsuwmmal anfa " fah anfa’.
Subagaimana tercantum dalam lembaran wahidivah. Pariialh

wahidiyah, Buku Pedoman Pokok Hahiﬂiyah.ﬁ

4. Depaag, Loo. Cit, &78

B Pobib . kadialh Walbiddivalhy, 11 - 14



D. Prinsip-prinsip Ajaran Shalewat Wahidiyah

Sholawat Wahidivah mempunyai kandungan berupa sistem
ajaran vang disebut ajaran Wahidiyah. Dan baik sholawat
Mahidivah wmaupun  aiaran wahidiyah diijiazahkan BECara
mutlak oleh Mua'lifnya yaitu K.H. Abdoel Madiidn Ma roef,
untulk diamalkan oleh siapa saia dan agar disiarkan Fkepada
masyarakat luas tanpa pandang bulu dengan ikhlas tanpa
per i h dan dengan bijaksana. Bemia sholawat Wahidivah di-
pandang pula termasuk sebagian dari amalan ibadah sunnah
dalam Islam.

Scedangkan  yvang dimakeud dengan ajaran Wahiidivah
adalah bimbingan praktis lahirivah dan batiniyah vang
Lerpedoman kepada Al-Gur an dan Al-Hadits dalam wmelaksana—
kan  tuntunan  Rosulullah S8aw, meliputi bidang keimanan
bideng kelslamnan dan keikhsanan, mencakup segl syari ah,
seq il hakegat ataw ma'rifat dan segil akhlak. S8elhiingga
denig=n itu, seseorang akan berbuat baik kepidé Allah se—
bagai khaliknya dan kepada rasul-Nya sebagal tauladan
hidupniva, serta hepada sesamanya atauw masvarakat di  dunia
Luar .

Jadi Bimbingan  praktis vaitu vang meliputi seqala
bentuk kegiatan hidup dalam hablum minallah war rasuulihi
dan hablumminannaas vang sebagail doktrin utama dari aiaran
ini. Doktrin ini terkenal! dengan kalimat fafipsy illallah

vantg berarti kembali ke jalan Allah. Dengan kalimat itu
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iLillahs vanag artinya, segala perbuatan apa sajia 1ahir
maupun  batin, baik yana berhubunagan langsung Fepada

liah dann Rasul-Mya, maupun yang berhubungan di dalam
maevarakat., bahkan vang berhubungan dengan semua mak -
fuk, baik yang hukumnya waiib, sunmnah maupun yvang mubah
e e} buk an perbuatan yang meruwgikan melaksanakannva -
supaya diée#tai niat beribadah mengabdikan diri kepada
Allalh  dengan  ikhlas tanpa pamnrih ! PLiallahi Ta ala"
baik pamrih ukbrawi maupun duniawi .

Jadi hidup kita 100% harus kita curahkan untuk
beribadals menaabdikan diri kepada Allah dengan didasari
Lillxh tersebut. Asal bukan perbuatan vang terlarang.
dengan meniauhi  dan menghindari itulah vang harus
dengan dasxr niat ibadabh Lillah. Demikian pula seterus-
nva didalam segala perbuatan apa saja. Dalil Lillah ini
terdapat  dalam Surat fdz-Dzariyat avat 56 vang ber--

bunyi s
A )}b@))‘) Lﬁé‘b// Gy

Grtinva ¢ "Dan bixdzlah Aku wenciptakan iin dan manusia

melainkan agar supava mereka beribadah

(mengabdikan diri) kepadaku".?

9 Depag. Up.Cit, him. B62



Melakukan ibadah, harua ikhlas tanpa pamr-ih semata—mata
barena dan untuk Allah. Tidak berarti menutup pintu
harapan ingin terhadap pahala, surga dan sebagainya
ataun  takut siksa neraka dan sebagainva. EKita harus
ingin kepada hal-hal yang baik vang menguntungkan dan
hiarus takut kepada hal-hal yvanq buruk vang meruaikan.
Akan tetapi di dalam kita ingin atau takut itulah vang
haruse kita sadari niat ibadah lillah.
Jadi vang dimaksud ibdah itu tidak hanya terbatas men—
jatankan syare at Islanm seperti membaca &l-Gur  an  ber—
=dikir dan sebagainya saia, melainkan seluruh bidang
harus kita curahkan penuh untuk beribadah dengan wmen—
yertakan niat "jillah" dalam segala agerak—aerit kehidu—
pan kita ini beker ia. makan, minum, tidur dan  sebagai--
nya harus didasari niat ibadah lillahi ta’ala.
Hillahy Dalam seqala perbuatan gerak gerik lahir maupun
batin dimanapun dan kapanpun saja, supaya dalam hati
cenantiasa merasa bahwa yang menciptakan darn menitahkan
serta mengaerakkan itu semua adalah Allah M;ha Pencip~
ta. Jangan sekali-kalil mengaku atauw merassa balwa kita
meapunyai kemampuan sendiri.

Jadi jelasnya, di dalam kita melihat, mendengar ,
merasa, menemukan, bergerak, berdiam, berangan—angsn,
berfikir dan sebagainys. Supava hati splalu sadar dan

merasa bahwa yang menqggerakkan  yang menitahkann itu
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semix adalahh Al lah. Dalam B1--GQui ' an telah dijelaskan 3
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Artinva s "Fadahal Aallalb menciptakan kamu sekalian dan
apa yang kamu sekalian perbuat”. (@.8. Ash-
Shaffat ayat 96)".10
Lirrasul: Disamping niat Lillah seperti di muka supaya
juwga disertai dengan niat mengikuti tuntutan Rasu-—
lullahl. Asal bukan perbuatan yang tidak diridhoi Allahb,
bukan perbuatan yang merugikan.
Dalam Al-Wur an telah dijelaskan dalam surat Muhammad
avalt 3% vang berbunyi :
< ~
/ T R Ll VIR AT
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S . ,’./)}’
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Artinya & "Haxi arang-ot ang yvang beriman, tazatlah kepada
Allah dan taatlah kepada Rasul dan Jjanganlah
Lame sekalian mervsak amal-—-amal kame sekali-
an".li

Hal-hal vang wetusak amal antara lain adalabh  uwijub

takabbur dan tidak ikhlas karena Allah. Dengan aenerap-

10 Vepag. Up.Cit.

11 yhid.
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an Lirrasul disamping Lillah, maka otomatis weniadi
mabin  banyaklah kita ingat kepada Allah. Dan makin
banyak kita ingat kepada Nabi Muhammad tentunya meniadi
csanaat  berhati-hati dalam menialankan tuntunan Rasu-
lullah dalam segala hal/bidang.

Birvasul: Fenerapannya seperti Billah, tetapi tidak
mutlak dan menyeluruh, seperti Hillah wmelainkan terba-
tase dalam =oal vang tidak dilarvang oleh Allah dan
Rasulullah, jadi dalam segala hal apapun, segala gerak-—
gerik kita lahir dan bathin, asal bukan hal yang dila-—
rang oleh Allah dan Rasul—Mya, disamping sadar Billah
Lita supaya merasa babwa semuanya itu mendapat iasa
dari Rasulullalh.

Dalil/dasar tentang Birrasul terdapat dalam Al-GQur’ an

surat Al-Anbiya’ 107 yang berbunyi =

SR ELAIdUENI
P
Artinya t "Dan tidaklah Aku menqutus Engkau  (Muhammad)
melainkan sebagai rohmat bagi selurub alam".12
lLilghouts-Bilaghouts;
Falimah "Bhoutsu® makna aslinya per tolongan. FKemudian

bermakna isit fail, orang yanq memberi pertolongan

bolehi: disebut penuntun  atauw pembimbing. Fenuntun

Y2 ypid, hilm. 508.



kepada kebaikan dan kebagusan, FPembimbing kepada kese-
lamatan dan kebahagiaan yvang diridloi Allah wa Rasue
1ihi SAbl. FPengertian dan penerapannya seperti Lirra-
sul-Birrasul di  muka. Jadi Lilghouts artinyay niat
mengikuti bimbingan ghouts Haadzaz-—-zamaan rodliyallobu
Capdwy (disamping nixt sadar Billah dan Birrasul). Dan
Bighoute, penerapannya, merasa dalam hati balwa dalam
sepagala btingkah  laku kita vana dirvidhoi  Allah. Eita
memperoleh  jasa dari ghouts Haadzaz Zamaan radlival-
Toabur andes (disamping sadar Billah dan Rosul). Jasa
Ghoutsu Haadzaz—zamaan vang dimaksud adalah berupa tar—
hivals rohanivah pendidikan rohani atau sorotan  bathin
yang disebut "Nadhroh” suatu sirri dari sekian banvyak
sirri vang dikaruniai Allah kepada beliauw  Ghoutsu
haadzaz—zadaals .
Hal Ghoutsn Hasdzaz-Zamgan

Adal alh sudali meniadi Sunnstullah bahwa dari sekian
banvak hamba—hambaNya ini ada orang—orang yang dikasihi
Allalh vang disebut Malivullah, dalam suatu periode masa
tertentu Allah memilibh salah satu diantara Auliya Allah
tersebut meniadi pemimpinnya vang disebut Sulthoonul
Auliva. Ada vang menyebutnya‘ “Guthul Agthob atau
Ghoutsuz—Zamaan". Jika beliauv meningaal dundia ada
penggantinva, sampai masa dekat menielang Hari @Givamat.

Tentu saix  pergantian itu tidek atas dasar pilihan
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ETSTRE=S R melainkan penetapan dan pemilihan oleh
MAllah SWT.

Dxlam sejarah bioarafi para Ghoutsu Zamaan atau Sultho-—
nul  Auliyva tersebut dapat kita fahami bahwa pengang-—
batan  itu dengan mengounakan jasa kemuliaan dan tkea—
agungan junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Jadi Ghoutsuw Haadzaz-zamaan adalah Sul thonul
Auliva’® atau pemimpinnya para Auliva’ pada zaman seka-—
rang ini. Siapa—siapa orangnys Ghoutsu—Haadzaz—zamaan
dan umumnya. Fara Sulthonul auliya’ tersebut, tidak ada
Feterangan—keterangan identitas untuk dahat mengenalnya
secara 1iﬂhir'J'.ynEil"l.'1‘:5
Surat  Al-Gur an vang menielaskan hal tersebut adalah

surat Lugman ayat 15:

Artinya ¢ "Dan dkwtlah  ialannya orang vang kembsali
kepadaku......".

VYang dimakseud orang yang kembali kepada Allah  ialah

orang .yang kembali dengan sepenuh—penubnya keméali,

lahir dan bathinnya terutama, batinnya senantiasa ingat

kepada Allah.

13 ypid. &55.
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g. Yuktii Kulla D=zii Haqqin Haggoh

Mabeudnya ialah zgar supays Lita berusaha mengisi
dan memenuhi segala bidang kewajiban. Mengutamakan
Fewsiiban  daripada menuntut haknya. Mendabuwlukan  yang
paling penting, kemudian yang paling besar manfaatnya.
Jika ada dua macam kewaiiban atau lebih dalam wakitu
vanqg bersamaan kita tidak mungkin dapat mengeriakannya
ber sama—sama, maka harus kita pilih yang paling pen-
ting., dan harus mengerijakan terlebih dahulu jika sama—
samx  pentingnya. kita pilih yang lebibh  lavar man—

faatnya.14

14. pewp. Kuliah Wahidivah., 91. Kediri.



